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Abstrak 

Penelitian ini hendak mencari jawaban beberapa persoalan, di 

antaranya; yaitu bagaimana penerapan metode na>sikh dan mansu>kh 

untuk interpretasi hadis dan mengapa harus dengan metode tersebut? 

Apakah ia menjadi solusi harmonisasi hadis-hadis yang bertentangan? 

Bagaimana model naskh yang terjadi pada sebuah hadis? 

Kajian ini merupakan jenis penelitian pustaka, berinduk pada 

tulisan-tulisan ulama klasik. Selanjutnya, metode deskriftif adalah 

metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis pada penelitian 

ini. Sebuah metode pendekatan yang dipakai untuk menjelaskan 

persoalan tertentu yang bersifat apa adanya. Pada prakteknya, penulis 

dalam pembahasan ini berusaha mengemukakan beberapa metode 

interpretasi hadis yang berstatus naskh(na>sikh dan mansu>kh) disertai 
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pemilihan dan pengelompokan hadits sebagai hadits na>sikh mansu>kh 

dengan penjelasannya. 

Penelitian ini berhasil menjawab bahwa na>sikh dan mansu>kh 

digunakan oleh sebagian ahli hadits apabila mereka kesulitan dalam 

menggabungkan dua hadits yang bertabrakan dan tidak dapat 

diharmoniskan, serta di antara keduannya diketehui mana hadits yang 

muncul belakangan. Mengidentifikasi hadis-hadis naskh dapat 

dilakukan melalui penelusuran pada pernyataan terang dari Nabi, 

perkataan dan penjelasan sahabat Nabi. mengetahui sejarah, seperti 

hadits Syadda>d bin ‘Aus dan Ijma’ ulama’. Dan ditinjau dari model 

naskh pada teks(redaksi dan hukum), substansi na>sikh/mansu>kh 

berlaku pada tiga keadaan;(1)hukum sebuah redaksi dihapus, namun 

redaksinya tetap. (2)redaksisnya dihapus, namun hukumnya tetap. (3) 

hukum dan redaksinya dihapus. 

 

Keyword: Metode, Na>sikh, Mansu>kh, Hadis, Solusi, Harmonisasi. 
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PENDAHULUAN 

a. Pengantar 

Studi tentang hadits sudah menjadi kebiasaan dikalangan 

akademisi apalagi oleh para ulama hadits dari zaman klasik, mereka 

terus membahasnya. Hanya saja pembahasan itu seakan belum dan 

tidak bertepi, memacu generasi baru pecinta ilmu semakin semangat 

untuk mencari sebuah penyelesaian bahkan membuat “inovasi 

terbaru”, karena melihat “inovasi” ulama terdahulu yang seakan belum 

tepat sasaran. Sebab menurut mereka, terkadang inovasi tersebut 

masih tetap belum mampu membawa para pembaca dengan mudah 

untuk memahami masalah-masalah yang baru. Apalagi jika ditemukan 

dua hadis yang terlihat bertentangan, dalam beberapa penyelesaian 

ternyata hadis yang keadaannya demikian masih mengalami mis-

interpretasi. Merasa tertantang, para ulama kemudian berusaha 

menyelesaikannya. Bahkan kajian terkait menjadi momentum sebagian 

kalangan akademisi muslim era sekarang untuk “mengelabui” 

paradigma umat Islam kalangan bawah dengan berbagai macam 

metode interpretasi hadis yang digunakan. Untuk itu kita perlu 

memahami usaha ulama klasik terkait metode interpretasi hadis 

melalui cabang ilmu hadits yang telah disebutkan oleh para ulama, 

agar dalam living sunnahnya tidak menimbulkan ketimpangan, 

kerancuan atau kesimpang siuran. Maka kemudian studi tentang 

cabang ilmu hadits untuk interpretasi hadis yang tampaknya 

bertentangan menjadi sebuah studi yang sangat mendasar. Dalam 
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konteks ini, cabang ilmu hadits yang paling prinsip adalah ilmu naskh 

(na>sikh dan mansu>kh), metode interpretasi hadis yang bertentangan. 

Mengapa perlu penjelasan? karena pemahaman tentang na>sikh dan 

mansu>kh oleh sebagian kalangan di era sekarang masih menyisahkan 

beberapa masalah. Hal ini terjadi karena sebagian kalangan memahami 

na>sikh dan mansu>kh masih secara parsial, meninggalkan 

pertimbangan-pertimbangan lain yang dengannya dapat 

mengharmoniskan hadis-hadis yang bertentangan, bahkan sebagian 

besar hadis yang bertentangan menjadi korban “bulan-bulanan” dengan 

pernyataan hadisnya tidak berlaku di era modernisasi. Ini 

menggambarkan adanya salah penerapan ilmu na>sikh/mansu>kh. 

Padahal cabang ilmu tersebut adalah salah satu disiplin ilmu yang 

sangat prinsipil di bidang ilmu hadits, karena dengan mempelajarinya 

mampu menghilangkan semua kerancuan pada teks sebuah hadits, 

selain itu disiplin ilmu ini darinya kita dapat mengetahui sejauh mana 

masa berlaku sebuah hadits dalam pengamalannya di dunia Islam. 

b. Rumusan Masalah 

Beberapa kegelisahan di atas menitipkan beberapa 

pertanyaannya besar, yaitu bagaimana penerapan metode na>sikh dan 

mansu>kh dan mengapa harus dengan metode tersebut? Apakah ia 

menjadi solusi harmonisasi hadis-hadis yang bertentangan? Bagaimana 

model naskh yang terjadi pada sebuah hadis?  

c. Urgensi dan Tujuan Pembahasan 
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Ilmu na>sikh dan mansu>kh adalah ilmu yang sangat prinsip bagi 

siapa saja yang ingin mengkaji hukum-hukum syari’ah, karena tidak 

mungkin dapat menyimpulkan suatu hukum tanpa mengetahui teks-

teks suci yang tergolong na>sikh dan mansu>kh. Sebab dengan 

mempelajarinya menghilangkan semua kerancuan memahami teks 

sebuah hadits dan dapat mengetahui sejauh mana masa berlaku sebuah 

hadits dalam pengamalannya di dunia Islam. Tentang penting dan 

sulitnya ilmu ini, Imam az-Zuhri penah berkata: 

هِ 
َّ
اسِخَ حَدِيثِ رَسُولِ الل

َ
وا ن

ُ
نْ يَعْرِف

َ
عْجَزَهُمْ أ

َ
فُقَهَاءَ وَأ

ْ
عْيَا ال

َ
مَ  -أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
هُُ –صَل

َ
سُوخ

ْ
ُوَمَن

“ para ulama fuqaha telah mengalami kesulitan dan letih untuk 

mengetahui hadits yang mena>sikh dan hadits mansu>kh”
85

. 

Tujuan dari pembahasan ini adalah hendak mencari jawaban dari 

“bagaimana penerapan metode na>sikh dan mansu>kh yang terjadi pada 

teks hadis dan mengapa harus dengan metode tersebut? Mencarikan 

solusi untuk hadis-hadis yang bertentangan agar mampu 

diharmoniskan? Bagaimana model naskh yang terjadi pada sebuah 

hadis?  

d. Metode Penelitian 

Kajian ini merupakan jenis penelitian pustaka, berinduk pada 

tulisan-tulisan ulama klasik. Selanjutnya, metode deskriftif adalah 

metode penelitian yang akan penulis gunakan pada penelitian ini. 
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Ibnu Musa, Muhammad Abu Bakr Zainud Dien, al-I’tiba>r fi> al-na>sikh wa al-
mansu>kh min al-A>tsa>r,( Haidar Abad: Da>iratu al-ma’arif al-‘utsmaniyah, 1359 H) hal 
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Sebuah metode pendekatan yang dipakai untuk menjelaskan persoalan 

tertentu yang bersifat apa adanya. Pada prakteknya, penulis dalam 

pembahasan ini berusaha mengemukakan beberapa metode interpretasi 

hadis yang berstatus naskh(na>sikh dan mansu>kh) disertai dengan 

memilih dan mengidentifikasi hadits sebagai hadits na>sikh mansu>kh 

dan penjelasannya dari empat contoh hadits yang kami anggap 

berstatus naskh. 

 

 

PEMBAHASAN 

Mengawali kajian ini penulis hendak menyatakan bahwa tema 

kajian terkait naskh ini sudah banyak dari para pendahulu kita yang 

telah membahasnya. Hanya saja penulis ingin berkontribusi dalam 

kebaikan ini untuk menyambung lidah mereka kepada generasi kita 

dan seterusnya. Oleh karena itu, untuk permulaan dalam kajian ini 

penulis akan menengahkan pembahasan tentang definisi na>sikh dan 

mansu>kh dalam perspektif ulama umat Islam. 

1. Definisi Na>sikh 

Secara etimologi na>sikh(ُ اسِخ 
َ
 yang (نسخ)di ambil dari kata naskh (ن

memiliki dua arti, pertama; menghilangkan(إزالة). Kedua; 

memindahkan( قْلُ 
َ
86(ن

. Berarti na>sikh adalah yang menghilangkan atau 

yang memindahkan. Kedua arti tersebut sering digunakan untuk 
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konteks etimologinya, namun arti menghilangkan atau menghapus 

pada umumnya digunakan dalam kaitannya dengan definisi 

terminology.    

Adapun secara terminologi na>sikh memiliki banyak tafsiran, di 

antara ulama ada yang mendefinisikan ia adalah penjelasan 

berakhirnya masa berlaku sebuah ibadah. Menurut ulama yang lain ia 

adalah proses menghilangkan sebuah hukum setelah ditetapkan. 

Namun banyak dari ulama kontemporer yang ketika 

mendefenisikannya menitik beratkan pada definisi yang diutarakan 

oleh imam al-Qa>d}i, beliau menyatakan:    

ى
َ
الُّ عَل ابُ الدَّ

َ
خِط

ْ
هُ ال نَّ

َ
رَاخِيهِ  أ

َ
ابِتًا بِهِ مَعَ ت

َ
انَ ث

َ
ك

َ
هُ ل

َ
وْلَ

َ
ى وَجْهٍ ل

َ
مِ عَل ِ

تَقَد 
ُ ْ
ابِ الْ

َ
خِط

ْ
ابِتِ بِال

َّ
مِ الث

ْ
حُك

ْ
ارْتِفَاعِ ال

ُ.عَنْهُُ

“ ia adalah hukum yang menunjukan terhapusnya sebuah hukum tetap 

dengan hukum yang baru berdasarkan sebab yang jika bukan 

karenanya maka pasti hukum(pertama) itu tetap, juga karena 

keberadaan (hukum baru itu) terakhir”
87

. 

Menurut hemat kami definisi na>sikh yang lebih luas dan mudah 

dipahami adalah definisi versi imam Qa>d}i, saya yakin definisi ini lebih 

tepat untuk dijadikan patokan dalam kajian ini.  

2. Mansu>kh  

                                                           
87

Ibnu Musa, Muhammad Abu Bakr Zainud Dien, al-I’tibar fii al-nasikh wa 
al-mansukh min al-aatsaar,( Haidar Abad: Da>iratu al-ma’a>rif al-‘utsma>niyah, 1359 

H) hal 6. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa na>sikh 

adalah hukum penghapus atau hukum yang menggantikan hukum 

terdahulu. Na>sikh dan mansu>kh secara berurutan ringkasnya dapat juga 

dikatakan sebagai penghapus dan dihapus; yaitu hukum baru 

menghapus hukum yang lama, seperti yang dikatakan oleh imam 

Suyu>t}i dalam bukunya Tadri>b al-Ra>wi beliau katakan: “(naskh adalah) 

penghapusan Allah terhadap suatu hukum lama dengan hukum yang 

baru” 
88

. Definisi tersebut menjadi sempurna jika dikombinasikan 

dengan defenisi yang disampaikan oleh imam Qa>d}i di atas. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disarikan bahwa ilmu 

na>sikh mansu>kh adalah cabang ilmu hadits yang membahas hadits-

hadits yang tampak saling bertabrakan maknanya, yang tidak mungkin 

dapat diharmoniskan antara satu dengan yang lainnya. Sederhananya, 

na>sikh adalah yang menghapus hukum lama karena adanya hukum 

baru, kemudian oleh Allah hukum baru tersebut ditetapkan hingga hari 

kiamat, bersifat abadi dan bukan temporal. 

3. Na>sikh Mansukh, teks atau interpretasi? 

Ditinjau dari model/status naskh yang terjadi pada teks(redaksi 

dan hukum), substansi na>sikh/mansu>kh berlaku pada tiga keadaan. 

Pertama, hokum sebuah redaksi dihapus, namun redaksinya tetap. 

Kedua, redaksisnya dihapus, namun hukumnya tetap. Ketiga, hukum 

dan redaksinya dihapus.   
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Jalaluddin al-Suyuthi, Tadriib al-Raawi(Beirut-Libanon-: Muassasah al-
Risa>lah, 2005) hlm 464. 
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Tiga keadaan di atas banyak ditemukan dalam al-Qur’an dan -

sejauh pengetahuan kami- sedikit ditemukan dalam hadis.  Pada 

keadaan pertama, hokum terhapus, namun redaksinya tetap. Seperti 

dalam Q.S. Al-Anfal: 65 tentang kewajiban bersabarnya 20 umat Islam 

berperang menghadapi 200 orang-orang kafir. Dan bersabarnya 100 

umat Islam berperang menghadapi 1000 orang-orang kafir.  

Kemudian hukum ini dihapus dengan firman Allah dalam surat 

yang sama pada ayat ke-66 “Sekarang Allah telah meringankan 

kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. 

Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka 

dapat mengalahkan dua ratus orang; dan jika diantaramu ada seribu 

orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang. 

Dan Allah beserta orang-orang yang sabar”. 

Sementara pada keadaan kedua, redaksisnya dihapus, namun 

hukumnya tetap. Seperti dijumpai dalam ayat tentang rajam, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Umar bin Khat}a>b: 

وا بُِ
ُّ
يَضِل

َ
هِ ف

َّ
جْمَ فِي كِتَابِ الل جِدُ الرَّ

َ
 ن

َ
ائِل  لَ

َ
ى يَقُولَ ق اسِ زَمَان  حَتَّ ولَ بِالنَّ

ُ
نْ يَط

َ
شِيتُ أ

َ
قَدْ خ

َ
رِيضَةٍ ل

َ
رْكِ ف

َ
ت

ُ
َ
ى مَنْ زَن

َ
جْمَ حَقٌّ عَل  وَإِنَّ الرَّ

َ
لَ

َ
هُ أ

َّ
هَا الل

َ
زَل

ْ
ن
َ
الَ أ

َ
 ق

ُ
وِ اِلِعْتِرَاف

َ
حَبَلُ أ

ْ
انَ ال

َ
وْ ك

َ
 أ

ُ
نَة ِ

بَي 
ْ
امَتِ ال

َ
ا ق

َ
حْصَنَ إِذ

َ
دْ أ

َ
ى وَق

مَ وَرَجَمْنَا بَعْدَهُُ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
دْ رَجَمَ رَسُولُ الل

َ
 وَق

َ
لَ

َ
تُ أ

ْ
ا حَفِظ

َ
ذ

َ
 سُفْيَانُ ك

Sesungguhnya aku khawatir, zaman akan panjang terhadap manusia 

sehingga seseorang akan berkata: “Kita tidak mendapati rajam di 

dalam kitab Allah”, sehingga mereka menjadi sesat karena 

meninggalkan satu kewajiban yang telah diturunkan oleh Allah. 
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Ingatlah, sesungguhnya rajam adalah sebuah kepastian atas orang 

muhshan (menikah) yang berzina, jika bukti telah tegak, ada 

kehamilan atau ada pengakuan”. Imam Sufyan berkata: “seperti itulah 

yang aku ingat”. “Ingatlah, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

telah mempraktekkan rajam dan kita juga telah mempraktekannya 

setelah kematian beliau”
89

.  

Lafazh ayat rajam tersebut disebutkan oleh sebagian riwayat dengan 

bunyi: 

 مِنَ اِلله وَ اُلله عَزِيْز  حَكِيْم ُ
ً
الَ

َ
ك

َ
 ن

َ
ة بَتَّ

ْ
ارْجُمُوهُمَا ال

َ
يَا ف

َ
ا زَن

َ
 إِذ

ُ
ة

َ
يْخ يْخُ وَالشَّ  الشَّ

Laki-laki yang tua (yang sudah menikah) dan wanita yang tua (yang 

sudah menikah) jika berzina, sungguh rajamlah keduanya, sebagai 

hukuman yang mengandung pelajaran dari Allah, dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana
90

.  

Adapun pada keadaan ketiga, hukum dan redaksinya dihapus.  

Seperti ditemukan dalam ayat yang menyatakan setiap 10 kali 

penyusuan mengharamkan pernikahan. Sebagaimana yang dikabarkan 

oleh Aisyah ra: 

ُِ
 
تُوُف

َ
ومَاتٍ ف

ُ
مْسٍ مَعْل

َ
نَ بِخ

ْ
سِخ

ُ
مَّ ن

ُ
مْنَ ث ِ

ومَاتٍ يُحَر 
ُ
رُ رَضَعَاتٍ مَعْل

ْ
قُرْآنِ عَش

ْ
زِلَ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
انَ فِيمَا أ

َ
هِ ك

َّ
يَ رَسُولُ الل

قُرْآنُِ
ْ
 مِنَ ال

ُ
مَ وَهُنَّ فِيمَا يُقْرَأ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
 صَل

“Dahulu di antara apa yang telah diturunkan dalam Al-Qur’an adalah: 

“Sepuluh kali penyusuan yang diketahui, mengharamkan(pernikahan 
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HR. Bukhari, no: 6829; Muslim, no: 1691. 
90

Ibnu Hajar al-‘Atsqolani, Fathu al-Ba>ri Syarh S}ahi>h al-Bukha>ri(Kairo: Darul 

Hadits, 1419 H / 1998 M), syarh hadits no 6829, 12/169. 
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antara saudara susuan)”, kemudian ayat itu dihapus dengan: “Lima kali 

penyusuan yang diketahui”. Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wa sallam wafat dan itu termasuk yang dibaca di antara Al-Qur’an” 

(HR. Muslim, no: 1452) 

Walaupun demikian terkadang ditemukan dua hadits yang lafaz 

atau teksnya berbeda namun tidak terindikasi sebagai na>sikh mansu>kh 

namun hanya dianggap dialektika atau fariasi semata. Sebagai 

contohnya hadits-hadits tentang dzikir dan doa iftitah dalam shalat. 

Atau hadits-hadits yang berkaitan dengan jumlah basuhan ke anggota-

anggota wudhu ketika berwudhu, yang terkadang Nabi melakukannya 

satu kali basuh, terkadang dua kali dan terkadang tiga kali basuh. dan 

hadits-hadits yang semisalnya sangatlah banyak.     

Oleh karena itu, jika terdapat dua hadits atau lebih yang 

interpretasinya berbeda dan saling tabrakan walaupun terkadang 

susunan kalimatnya sama namun tidak bisa dikompromikan maka ia 

adalah hadits na>sikh mansu>kh, dan model hadits-hadits semacam ini 

sangat sedikit jika dibandingkan dengan yang pertama. 

e. Analisa Metode; Apa dan bagaimana penerapan metode na>sikh dan 

mansu>kh untuk mengetahui hadits yang mena>sikh dan dimansu>kh? 

Telah menjadi tradis ahli hadits menggunakan naskh apabila 

mereka kesulitan dalam menggabungkan dua hadits yang bertabrakan 

dan tidak dapat diharmoniskan, serta di antara keduannya diketehui 

mana hadits yang muncul belakangan. 
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Selain mengetahui antara kedua hadits mana yang muncul 

pertama dan mana yang muncul terakhir sebagai metode mengetahui 

nasikh mansukh terdapat metode lain untuk mengetahui hadits nasikh 

mansukh seperti: 

1. Menelusuri Pernyataan terang dari Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi 

wasallam, seperti sabda beliau : 

”Aku dahulu pernah melarang kalian untuk berziarah kubur.Maka 

(sekarang) berziarahlah kalian, karena hal itu dapat mengingatkan 

akhirat” (HR. Muslim). 

2. Mengetahui Perkataan dan penjelasan Sahabat Nabi. 

Sebagai contohnya biasanya mereka mengatakan: “bahwa akhir dari 

dua perkara yang dilakukan oleh Nabi adalah tidak berwudhu(lagi)dari 

memakan daging (bakar) yang tersentuh api”(HR. Abu Daud dan 

Nasai) 

Pada metode ini Para ulama Ushul melazimkan sebuah syarat, 

yaitu adanya keterangan dari mereka(sahabat) akan adanya hadits lain 

yang datang terakhir untuk menghapus hadits pertama. Berbeda 

dengan ulama ahli hadits, mereka mengabaikan syarat ini karena 

menurut mereka tidak ada peluang berijtihad atau berlogika. Sebab 

ilmu naskh ini hanya dapat dicapai dengan mengetahui fakta sejarah, 

dan tentu para sahabat lebih hebat dalam sejarah Nabi karena mereka 

yang langsung melihatnya. Serta mereka lebih berhati-hati menjust 
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hokum sebagai naskh tanpa harus mengetahui akhir sebuah hadits 

untuk menjadi na>sikh91
.   

3. Mengetahui sejarah, seperti hadits Syadda>d bin ‘Aus : 

”Orang yang membekam dan yang dibekam batal puasanya” (HR. Abu 

Dawud); dinasikh oleh hadits Ibnu ‘Abbas : 

”Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berbekam 

sedangkan beliau sedang ihram dan berpuasa” (HR.Muslim). 

Dalam salah satu jalur sanad Syaddad dijelaskan bahwa hadits 

itu diucapkan pada tahun 8 hijriyah ketika terjadi Fathu Makkah; 

sedangkan Ibnu ‘Abbas menemani Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi 

wasallam dalam keadaan ihram pada saat haji wada’ tahun 10 hijriyah. 

4. Ijma’ ulama’; seperti hadits yang berbunyi : 

Barangsiapa yang meminum khamr maka cambuklah dia, dan jika dia 

kembali mengulangi yang keempat kalinya, maka bunuhlah dia” (HR. 

Abu Dawud dan Tirmidzi).  

Imam Nawawi berkata,”Ijma’ ulama menunjukkan adanya naskh 

terhadap hadits ini”. Dan ijma’ tidak bisa dinasakh dan tidak bisa 

mena>sikh, akan tetapi menunjukkan adanya na>sikh92
. 

Sebenarnya, problematika naskh dalam hadits sedikit lebih rumit 

dari naskh dalam al-Qur'an. karena pada prinsipnya, al-Qur'an bersifat 
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Lihat: Jala>luddi>n al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi(Beirut-Libanon: Muassasah al-

Risalah, 2005) hlm 465. 
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Lihat:  Ibnu S}ala>h, al-Muqaddimah(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

2010)hlm 291. 

  Jalaluddin al-Suyu>t}i, Tadriib al-Ra>wi(Beirut-Libanon: Muassasah al-Risa>lah, 

2005) hlm 466. 
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umum dan universal. Adapun sunnah banyak menangani persoalan-

persoalan “partikular dan temporer”, yang dalam hal ini Nabi berposisi 

sebagai pemimpin seluruh umat yang mengatur urusan kehidupan 

beragama. 

Namun demikian, banyak hadits yang diamsumsikan telah 

dimansu>kh, tetapi setelah diteliti ternyata tidak demikian. Hadits-

hadits tersebut ada yang mengandung keharusan('azi>mah). Ada pula 

yang dimaksudkan sebagai keringanan(rukhs}ah). Keduanya 

mempunyai hukum tersendiri sesuai dengan kedudukan masing-masing 

hadits terkait erat oleh kondisi tertentu.  

Oleh karena itu, perbedaan situasi tidak berarti adanya naskh. 

Sebagai contoh, hadits tentang larangan menyimpan daging qurban 

lebih dari tiga hari yang kemudian dibolehkan. Atau hadits tentang 

perintah berbuka puasa ketika berperang melawan musuh, dan jika kita 

berpuasa setelah berperang pun tidak dikatakan sebagai nasikh 

terhadap hadits perintah berbuka. kedua hadits ini tidak termasuk 

kategori naskh tetapi hanya menyangkut larangan dalam situasi 

tertentu dan dibolehkan dalam situasi yang lain atau sebaliknya. 

Hal demikian, mamacu para peneliti dan para pembaca untuk 

memahami metode naskh dengan pembacaan dan observasi secara 

menyeluruh, sehingga tidak terjadi kesimpang-siuran ketika 

menawarkan solusi naskh. Tentang hal ini Imam Syafi'I telah 

mengisyaratkannya, beliau menyatakan:" apabila ada dua hadits yang 

keduanya berkemungkinan diamalkan secara bersamaan, keduannya 
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harus diamalkan, dan salah satunya tidak dapat menggugurkan yang 

lainnya. Namun, jika keduanya bertentangan, maka ada dua opsi untuk 

penyelesainnya. 

Pertama: apabila diketehui salah satunya nasikh (menghapus) 

dan yang lainnya mansu>kh(dihapus), hadits yang nasikh yang 

diamalkan dan yang mansukh ditinggalkan
93

. 

 Kedua: apabila tidak diketahui mana yang na>sikh dan mana 

yang mansu>kh, kita tidak boleh mengamalkan salah satunya dan 

meninggalkan yang lainnya, kecuali dengan alasan bahwa hadits yang 

diamalkan itu lebih kuat(sanadnya) atau lebih dekat dengan maksud 

al-Qur'an dan hadits Nabi atau lebih layak untuk dilakukan 

analogi(qiyas) padanya, dan menjadi dasar mayoritas ulama atau para 

sahabat Nabi"
94

. 

Selain itu, kondisi hadits na>sikh dan mansu>kh itu sendiri 

terkadang ditemukan termuat dalam sanad dan redaksi yang berbeda, 

dengan kata lain penyebutannya secara terpisah antara hadits na>sikh 

dengan mansu>khnya. Contohnya dapat dilihat pada aplikasi hadis 

na>sikh dan mansu>kh pada poin berikut. Kemudian terkadang hadits 

                                                           

93
Seperti hadits Syadda>d bin ‘Aus :”Orang yang membekam dan yang 

dibekam batal puasanya” (HR. Abu Dawud); dinasakh oleh hadits Ibnu ‘Abbas : 

”Bahwasannya Rasulullah s }allallaahu ‘alaihi wasallam berbekam sedangkan beliau 

sedang ihram dan berpuasa” (HR.Muslim). 

94
Al-Baihaqi, ma'rifah as-Sunan wa al-atsar,(Mesir: Dar al-Wafa>', 1412 H) hal 

72. 
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na>sikh dan mansu>kh ini ditemukan termuat kompleks dalam satu sanad 

dan teks yang sama. Seperti pada hadis riwayat Muslim, Abu Daud 

dan Tirmidzi berikut: 

 كنت نهيتكم عن زيارة القبور فزوروها، فإن في زيارتها تذكرة

" Rasulullah bersabda:" dahulu aku pernah melarang kalian berziarah 

kubur, tapi sekarang berziarahlah, karena menziarahinya 

mengingatkan(pada kematian)". Pada hadits ini terdapat dua hukum 

yang berbeda, hukum pertama ziarah kubur dilarang, kemudian hukum 

kedua ziarah kemudian dibolehkan. Keterangan lebih jelas dapat 

dilihat pada poin aplikasi hadis naskh berikut. 

Itulah metode para ulama klasik dalam menganalisa hadits-

hadits Nabi yang terlihat bertentangan satu dengan yang lainnya. 

Tidak jauh bebrbeda bahkan sama dengan para ulama dan para peneliti 

setelah mereka dalam menghadapi persoalan tersebut untuk memberi 

solusi kepada para pembaca.  

f. Analisa aplikasi empat hadits 

Memperjelas konsep-konsep di atas penulis merasa penting 

untuk menghadirkan beberapa hadits yang telah mengalami na>sikh dan 

mansu>kh yang juga dijadikan objek kajian oleh para ulama klasik. 

Hadis-hadis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hukum Ziarah Kubur 

 وارات القـبور والْـتخذين علـيها الْساجد والسرجعن ابن عباس قال لعن رسـول الله زُ

" dari Ibnu 'Abbas beliau berkata: Rasulullah- shallalhu ‘Alaihi Wa 

Sallam-bersabda Allah telah mengutuk para peziarah kubur dan orang-
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orang yang membangun masjid-masjid di atasnya serta menaruh lampu 

padanya"(HR.Tirmidzi). 

Ketika mengomentari hadits ini sebagian ulama mengatakan 

hadits ini telah mansu>kh dengan hadits yang lain, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh imam Ibnu Sya>hin dalam bukunya"na>sikh al-hadi>ts 

wa mansu>khuhu" ketika beliau menyebutkan hadits ini. hadits yang 

me-Nasikh-nya adalah hadits berikut: 

 كنت نهيتكم عن زيارة القبور فزوروها، فإن في زيارتها تذكرة:ُعن ابن بريدة عن ابيه قال قال رسول الله

" dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya beliau berkata, Rasulullah 

bersabda:" dahulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur, tapi 

sekarang berziarahlah, karena menziarahinya mengingatkan(pada 

kematian)"(HR. Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi). 

Imam Ibnu Sya>hin berkata:" hadits yang pertama derajatnya 

shahih dan hadits yang kedua ini juga shahih, hanya saja hadits yang 

kedua berstatus sebagai pena>sikh hadits pertama"
95

. 

2. Hadits terkait hukum nikah mut’ah 

الَ ابْنَ مَسْعُودٍُ
َ
ُق هِ :

َّ
زُو مَعَ رَسُولِ الل

ْ
غ

َ
ا ن نَّ

ُ
مَ  -ك

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
يَ  -صَل تَص ِ

ْ
خ

َ
نْ ن

َ
ا أ

َ
رَدْن

َ
أ
َ
يْسَ مَعَنَا نِسَاء  ، ف

َ
وَل

هِ 
َّ
لِكَ رَسُولُ الل

َ
ا عَنْ ذ

َ
نَهَان

َ
مَ  -، ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
نْ  -صَل

َ
نَا أ

َ
صَ ل مَّ رَخَّ

ُ
يْءُِث

َّ
جَلٍ بِالش 

َ
ى أ

َ
 إِل

َ
ة
َ
رْأ

َ ْ
نْكِحَ الْ

َ
ُن

“ Ibnu Mas’ud berkata: dahulu kami bersama Rasulullah-shallalhu 

‘Alaihi Wa Sallam- dalam peperangan sementara tidak ada istri-istri 

yang bersama kami, maka kami ingin berkebiri, namun Nabi melarang 

kami dari perbuatan itu, kemudian beliau memberikan dispensasi 
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Ibnu Syahin, Na>sikh al-hadits wa mansukhuhu(al-Zarqa'- maktabah al-

manar 1988)hal 275. 
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kepada kami untuk menikahi wanita sampai beberapa waktu dengan 

memberi sedikit mas kawin”(HR.Bukhari, Syafi’i dan Ahmad). 

Dapat dilihat bahwa hadits ini menunjukan pembolehan nikah 

mut'ah(kawin kontrak)untuk sementara waktu. Hal itu ditunjukan pada 

ucapan Ibnu Mas’ud “kemudian beliau memberikan dispensasi kepada 

kami untuk menikahi wanita sampai beberapa waktu dengan memberi 

sedikit mas kawin”.Ini adalah bagian hukum yang pertama. 

Kemudian dalam hadits yang diriwayatkan dari sahabat Sabroh 

bahwa Nabi bersabda: "sesungguhnya aku dahulu telah membolehkan 

menikahi wanita-wanita dengan cara mut'ah, sekarang(pada waktu 

penaklukan kota mekah) sungguh Allah telah mengharamkannya 

hingga hari kiamat"(HR.Muslim).ungkapan ini adalah bagian kedua. 

Pada penggalan yang kedua ini menunjukan pegharaman dari hukum 

sebelumnya. Maka penggalan ucapan yang kedua adalah hadits nasikh, 

sementara penggalan ucapan yang pertama adalah sebagai hadits 

mansukh. 

Para ulama, di antaranya imam Nawawi mengatakan, nikah 

mut'ah pada mulanya dibolehkan, yaitu ketika permulaan Islam, hanya 

saja pembolehan dari Nabi ini disebabkan sebuah sebab yang telah 

disebutkan oleh Ibnu Mas'ud dalam hadits di atas dan kejadian 

tersebut terjadi ketika mereka sedang bersafar.  Padahal Nabi belum 

pernah membolehkan hal itu ketika mereka berada di rumah-rumah 

mereka. Oleh sebab itu, berulang kali Nabi melarang mereka 

melakukan hal itu kemudina pada kondisi yang berbeda-beda beliau 
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juga membolehkannya, sampai akhirnya beliau mengharamkannya 

pada akhir hari-harinya ketika pelaksanaan haji wada'(perpisahan). 

Pengharaman ini bersifat abadi selamanya, sehingga tidak lagi 

ditemukan polemik beda pendapat para ulama kaum muslimin 

mengenai hukumnya, kecuali yang di amalkan oleh segelintir orang-

orang dari Syi'ah saja. 

3. Hukum minum sambil berdiri. 

ُعن ابي هريرة قال  ان النبي صلى الله عليه وسلم  نهى أن يشرب الرجل قائما

" dari Abu Hurairah beliau berkata: sesungguhnya Nabi Shallalahu 

'Alaihi Wasallam telah melarang seseorang yang minum sambil 

berdiri"(HR.Bukhari dan Abu Daud) 

Sekilas dari hadits yang mulia ini jelas melarang umat Islam 

minum dalam keadaan berdiri, imam Ibnu Syahin dalam 

bukunya"nasikh al-hadits wa mansukhuhu" ketika berbicara tentang 

hukum minum berdiri. Di mana beliau ketika menyebutkan hadits di 

atas beliau lalu menyebutkan hadits berikut ini seakan sebagai hadits 

nasikh. Hadits tersebut adalah: 

ُعن ابن عباس ان النبي  شرب من زمزم وهو قائم 

" dari Ibnu 'Abbas beliau berkata: sesungguhnya Nabi minum air zam-

zam dalam keadaan berdiri"(HR.Bukhari, Muslim dan lainnya) 

Setelah dipelajari,hadits pertama di atas ternyata mansu>kh 

sebagaimana yang disebutkan oleh imam Ibnu Sya>hi>n, beliau berkata:" 

hadits(pembolehan) ini diancam terhapus, karena telah shahih dari 

Nabi bahwa beliau melarang minum dalam keadaan berdiri. Juga di 
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dalam hadits lain, beliau melihat seseorang minum berdiri, maka 

beliau bertanya padanya, apakah kamu mau jika minum bersama 

kucing? Ia berkata, tidak. Beliau lalu bersabda:" sungguh telah ada 

orang  yang lebih buruk dari kucing minum bersama kamu,(yaitu) 

syaitan". Padahal telah shahih dari Nabi bahwa beliau dan juga sahabat 

beliau pernah minum berdiri, dan pembolehan minum berdiri lebih 

dekat kepada kebenaran daripada pelarangan. Karena pelarangan 

tersebut jika benar-benar kuat atau yang terakhir dari dua hukum ini, 

maka sahabat-sahabat Nabi tentu tidak akan minum dalam keadaan 

berdiri dan jika minum Nabi dalam keadaan berdiri hanya untuknya, 

maka tentu tidak akan dibolehkan bagi sahabat-sahabat beliau minum 

dalam keadaan berdiri, karena perbuatan mereka itu masih pada masa 

Nabi hidup. Oleh sebab itu hadits pembolehan ini justru lebih pantas 

sebagai na>sikh hadits larangan". 

Jika diteliti kembali, maka sangat berat untuk mengatakan 

hadits larangan telah di-mansu>kh dengan hadits pembolehan, karena 

sebenarnya kedua hadits yang terlihat bertentangan ini masih bisa 

dikompromikan, mengapa demikian? Karena kita bisa mengambil 

solusi komparasi.Yaitu, membawa teks larangan tersebut sebagai 

penjelasan dari Nabi bahwa minum dalam keadaan duduk sunnah dan 

lebih utama atau karena minum dalam keadaan berdiri akan 

membahayakan kesehatan maka menghindarinya akan lebih baik. 

Kemudian kita membawa hadits minum dalam keadaan berdiri sebagai 

penjelasan dari Nabi bahwa hal itu dibolehkan. 
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4. Batasan minimal hukuman potong tangan bagi pencuri 

ُعن ابن عمر أن النبي قطع في مجن قيمته ثلاثة دراهم

" dari Ibnu Umar beliau berkata: sesungguhnya Nabi memotong tangan 

dengan sebab mencuri mijan yang nilainya tiga(3) 

dirham
96

"(HR.Bukhari dan Muslim) 

Menurut imam Ibnu Sya>hin dalam bukunya"na>sikh al-hadits wa 

mansu>khuhu", bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits yang 

redaksinya" potong tangan itu pada pencurian senilai  satu dinar atau 

sepuluh(10) dirham"(HR.Ahmad dan lainnya). Oleh karena itu 

menurut asumsi kami, bahwa imam Ibnu Sya>hi>n-walaupun tidak 

secara tegas mengatakan hadits pertama mansu>kh-seakan mengatakan 

hadits kedua ini sebagai na>sikh hadits pertama. 

Namun jika diteliti lebih dalam, justru hadits yang kedua ini 

adalah hadits mansu>kh dari hadits yang pertama, sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh imam Nawawi dalam bukunya" al-Minha>j fi> syarh 

s}ahi>h Muslim" ketika berbicara tentang hukuman dan batasan minimal 

pencurian sang pencuri. Dalam penjelasan beliau yang panjang 

tersebut, akhirnya beliau memilih pendapat imam Syafi'I dan 

kebanyakan pendapat para ulama, yang menyatakan bahwa batas 

minimal barang curian senilai 1/4 dinar atau tiga(3) dirham untuk 

memberlakukan hukuman potong tangan. Walaupun sebenarnya 

beliau(imam Nawawi)mengatakan hadits-hadits yang mengatakan 

batas minimal senilai sepuluh(10) dirham lemah, namun beliau masih 
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tetap berusaha mengkompromikan hadits-hadits ini, sehingga beliau 

sampai kepada suatu kesimpulan bahwa batas minimal barang curian 

sepuluh(10)dirham adalah usaha perpaduan pendapat dan bukan 

sebagai syarat inti untuk memotong tangan si pencuri. 

 

g. Kapan nasikh mansukh dipakai sebagai solusi hadits mukhtalif? 

Ketika terdapat dua hadits atau lebih yang bertabrakan 

interpretasinya maka hadits tersebut dapat disebut sebagai hadits 

mukhtalif, sementara hadits mukhtalif  tersebut menurut para ulama 

terbagi menjadi dua bagian inti; Pertama: hadits mukhtalif yang masih 

bisa diharmoniskan, tanpa menempuh jalur naskh. Dan kedua-duanya 

harus diamalkan. Kedua: hadits mukhtalif yang tidak bisa 

diharmoniskan. Maka solusi dari hadits-hadits yang bertentangan 

tersebut diberlakukan jalur na>sikh mansu>kh. Karena salah satu dari 

keduanya pasti ada yang benar dan lainya salah. Maka dengan solusi 

naskh salah satu hadits dapat diamalkan dan yang lainnya harus 

diabaikan.      
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PENUTUP 

h. Kesimpulan  

Pembacaan ulang terhadap kajian ini, memberi kesimpulan 

bahwa na>sikh adalah metode juga sebagai media informasi yang 

menunjukan terhapusnya sebuah hukum tetap dengan hukum yang 

baru berdasarkan sebab yang jika bukan karenanya maka pasti 

hukum(pertama) itu tetap, juga karena (keberadaan) hukum baru itu 

terakhir”
97

. Sederhananya na>sikh adalah yang menghapus hukum lama 

karena adanya hukum baru, kemudian oleh Allah hukum baru tersebut 

ditetapkan hingga hari kiamat, alias bersifat abadi dan bukan temporal. 

Ditinjau dari model/status naskh yang terjadi pada teks(redaksi 

dan hukum), substansi na>sikh/mansu>kh berlaku pada tiga keadaan. 

Pertama, hokum sebuah redaksi dihapus, namun redaksinya tetap. 

Kedua, redaksisnya dihapus, namun hukumnya tetap. Ketiga, hukum 

dan redaksinya dihapus.    

Na>sikh dan mansu>kh digunakan oleh sebagian ahli hadits apabila 

mereka kesulitan dalam menggabungkan dua hadits yang bertabrakan 

dan tidak dapat diharmoniskan, serta di antara keduannya diketehui 

mana hadits yang muncul belakangan. 

Ditinjau dari status teks(redaksi dan hukum), substansi 

na>sikh/mansu>kh berlaku pada tiga keadaan. Pertama, hokum sebuah 
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Ibnu Musa, Muhammad Abu Bakr Zainud Dien, al-I’tibar fii al-nasikh wa 
al-mansukh min al-aatsaar,( Haidar Abad- Dairatu al-ma’arif al-‘utsmaniyah 1359 H) 

hal 6. 
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redaksi dihapus, namun redaksinya tetap. Kedua, redaksisnya dihapus, 

namun hukumnya tetap. Ketiga, hukum dan redaksinya dihapus.   

Mengidentifikasi hadis-hadis naskh dapat dilakukan melalui 

penelusuran pada pernyataan terang dari Rasulullah s}allallaahu ‘alaihi 

wa sallam, mengetahui perkataan dan penjelasan sahabat Nabi. 

mengetahui sejarah, seperti hadits Syadda>d bin ‘Aus dan Ijma’ ulama’. 

Namun demikian, banyak hadits yang diamsumsikan telah 

dimansu>kh, tetapi setelah diteliti ternyata tidak demikian. Hadits-

hadits tersebut ada yang mengandung keharusan('azi>mah). Ada pula 

yang dimaksudkan sebagai keringanan(rukhs}ah). Keduanya 

mempunyai hukum tersendiri sesuai dengan kedudukan masing-masing 

hadits terkait erat oleh kondisi tertentu.  

Oleh karena itu, perbedaan situasi tidak berarti adanya naskh. 

Sebagai contoh, hadits tentang larangan menyimpan daging qurban 

lebih dari tiga hari yang kemudian dibolehkan. Atau hadits tentang 

perintah berbuka puasa ketika berperang melawan musuh, dan jika kita 

berpuasa setelah berperang pun tidak dikatakan sebagai na>sikh 

terhadap hadits perintah berbuka. kedua hadits ini tidak termasuk 

kategori naskh tetapi hanya menyangkut larangan dalam situasi 

tertentu dan dibolehkan dalam situasi yang lain atau sebaliknya. 

Adapun ketika terdapat dua hadits atau lebih yang bertabrakan 

interpretasinya maka hadits tersebut dapat disebut sebagai hadits 

mukhtalif, sementara hadits mukhtalif  tersebut menurut para ulama 

terbagi menjadi dua bagian inti; Pertama: hadits mukhtalif yang masih 
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bisa diharmoniskan, tanpa menempuh jalur naskh. Dan kedua-duanya 

harus diamalkan. Kedua: hadits mukhtalif yang tidak bisa 

diharmoniskan. Maka solusi dari hadits-hadits yang bertentangan 

tersebut diberlakukan jalur na>sikh mansu>kh. 

Selanjutnya harus disadari bahwa keberadaan na>sikh dan 

mansu>kh  bukan berarti hendak mempersulit umat ini. Namun 

Sebenarnya dengan adanya na>sikh mansu>kh ini tersimpan hikmah yang 

amat besar bagi umatnya dalam syariat. 

Syari'at Allah adalah perwujudan  dari  rahmat-Nya.  Dia-lah 

yang  Maha  Mengetahui kemaslahatan hidup hamba-Nya. Melalui 

sarana syari'at-Nya, Dia mendidik manusia hidup  tertib  dan 

adil  untuk  mencapai  kehidupan  yang  aman,  sejahtera dan bahagia 

di dunia dan di akhirat. As-Sunnah bukan merupakan  kesatuan  utuh 

yang dapat diukur dengan nalar yang serba terbatas, 

pasti  ada  pertentangan  satu  dengan  lainnya. Walaupun sebenarnya 

masing-masing saling menjelaskan,  yufassiru  ba'd}uhu  ba'd}o dan 

saling melengkapi. Sunnah  Suci yang terdiri dari ratusan ribu hadits 

lebih,  mengandung berbagai jenis pembicaraan dan persoalan yang 

mungkin belum terjangkau oleh kita. 

Adanya na>sikh-mansu>kh  tidak  mengurangi keotentikan-

nya  sebagai kalam Ilahi yang tersampaikan melalui lisan Nabi 

Muhammad dan tidak mengurangi  tujuan  yang  ingin dicapainya. 

Terjadinya naskh dalam teks-teks agama terkhusus hadis tidak 

mengurangi kesempurnaan risalah Allah kepada Nabi-Nya. Justru 
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adanya na>sikh mansu>kh dalam beberapa masalah agama akan tercapai 

tujuan yang diinginkan oleh Allah. Mengetahui atau tidak tentang 

hikmah di balik pertentangan dua hadits yang di kaji, wajib diimani 

bahwa kebenaran pasti ada di satu kubuh. Karena kebenaran hanya 

satu. 

Belajar dari perkataan imam az-Zuhri yang telah kami sebutkan 

pada poin urgensitas pembahasan di atas, ternyata hadits na>sikh dan 

hadits mansu>kh ini memang sedikit membebani para penuntut ilmu
98
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Karena sulitanya menjumpai manuskrip kuno zaman mereka membuat imam 

Zuhri-walaupun beliau adalah sosok yang banyak mengetahui hadits-hadits Nabi 

khususnya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh ulama kota nabawi dikala itu-dalam 

ungkapan beliau yang lain, beliau berkata:” belum ada satu pun ulama yang 

mendahuluiku dalam tulisanku(pembukuan hadits-hadits secara resmi)”. 

Padahal jika diteliti, beliau adalah ulama yang diandalkan dalam hadits dan 

kepadanya orang-orang meminta fatwa agama, namun tetap saja menganggap 

perkara di atas adalah berat. 

Berjalan beberapa tahun muncul generasi-genarasi baru setelahnya, namun 

belum ada yang mampu menulis semisal spesifik ilmu yang beliau tulis, kecuali ada 

sebagian kecil dari para ulama yang memaparkannya, namun itupun hanya sekedar 

isyarat saja dan bukan ulasan secara total.Hingga tiba saatnya seorang sosok ulama 

yang menjelaskan secara global dan parsial. Beliau adalah Abu ‘Abdillah Muhammad 

bin Idris as-Syafi’I, beliau adalah pemecah rekor-menurut kami-disiplin ilmu ini, 

membuka jalan, menyimpulkan makna dan telah mengungkap rahasia-rahasia ilmu 

ini serta telah menata  rapi pembahasan-pembahasannya. 

Diantara buktinya adalah ketika Muhammad bin Muslim bin Warah tatkala 

mendatangi imam Ahmad bin Hanbal, lalu beliau berkata kepadaku, apakah engkau 

menulis buku-buku as-Syafi’I?, aku berkata: tidak. Beliau berkata:        

 ِ رِ ، وَلََ ناَسِخَ حَدِيثِ رَسُولِ اللََّّ طْتَ ، مَا عَرَفْناَ الْمُجْمَلَ مِنَ الْمُفسََّ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  -فرََّ مِنْ مَنْسُوخِهِ حَتَّى  -صَلَّى اللََّّ

 .جَالسَْناَ الشَّافعِِيَّ 
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bahkan para ulama fikih pun mengalami kesulitan untuk 

mengidentifikasinya. Jika imam yang mulia seperti beliau saja 

berkomentar seperti itu apalagi kita, tentu saja kita harus lebih banyak 

dan terus memperdalam ilmu semacam ini untuk mengetahui 

keabsahan serta sejauh mana masa berlaku sebuah hadits Nabi. 

Itulah perjuangan salah satu ulama terdahulu-mewakili yang 

lain- untuk menyampaikan sunnah Nabi kepada umat ini dengan 

kemampuan yang mereka miliki. Kemampuan besar yang mereka 

miliki itu pun masih belum bisa tersampaikan kepada kita, mungkin 

karena ketajaman pemahaman yang kita miliki masih terbatas. Namun 

sejatinya penjelasan ulama terdahulu yang singkat dan padat itu justru 

memacu kita untuk bisa berinovasi sendiri dalam memahami dan 

menerapkan hadits, karena mereka telah membuka jalan kepada kita 

untuk memahami dan menerapkan hadits, seperti yang telah di lakukan 

oleh imam syafi’i.  

                                                                                                                                           
“ engkau telah menyia-nyiakan(nya), kami tidak sanggup mengetahui hadits mujmal 
dari yang mufassar dan tidak pula hadits nasikh dari hadits mansukh hingga berguru 

kepada as-Syafi’I” 

Imam Syafi’I memang telah menyebutkan beberapa hadits tentang disiplin 

ilmu ini di dalam bukunya “al-risalah”, namun beliau tidak terlalu jauh 

menjelaskannya, karena tujuan penulisan buku tersebut bukan semata-mata disiplin 

ilmu ini, beliau hanya membahas cuplikan-cuplikannya yang telah termuat dalam 

karya-karyanya, seandainya buku-buku tersebut masih ada wujudnya  maka tentu 

akan memudahkan para peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya dan akan 

memudahkan para penuntut ilmu untuk mempelajarinya, namun apa mau dikata 

karya-karya tersebut telah habis dimakan massa. 



96     Volume 2, No. 2, Mei 2015 

Kalau diteliti, ilmu ini sebenarnya adalah pelengkap pintu ber-

ijtiha>d, karena tiang besar dari ijtiha>d itu sendiri adalah menguasai 

nukilan hadits, di antara manfaat dari nukilan adalah mengenal na>sikh 

dan mansu>kh. Maka apabila seseorang telah mempelajari ilmu ini ia 

akan dengan mudah meyimpulkan suatu hukum dari sebuah teks hadits 

tanpa melihat penjelasan para ulama sebelumnya. 

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi seorang muslim 

khususnya peneliti untuk memahami ilmu ini di dalam dunia Islam. 

Wallahu a'lam Biss}awa>b 
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